BABV
PENUTUP

Matahari memiliki banyak keistimewaan dan keuntungan, sebagai sumber
kehidupan, seluruhnya merupakan sumber ilmu bagi manusia dalam mengisi arti
hidup di dunia ini. Pemanfataan alam sebagai sumber kreasi tidak lepas dari
interpretasi pada realitas sosial dan pengalaman hidup. Manusia merupakan pewujud
simbolik (lambang) yang berada di tengah alam atau bagian dari alam.

Matahari selain benda yang membangkitkan pemahaman tentang falsafah
hidup, juga menimbulkan rasa kagum sebagai perwujudan alam. Sebagai objek alam
yang memiliki sejumlah tanda, salah satunya sebagai simbol spirit kehidupan.
Matahari yang menimbulkan kehidupan di dunia, siang-malam, panas-dingin, yang
seluruhnya menjadi sumber ilmu bagi manusia dan pedoman dalam mengarungi
kehidupnnya. Matahari inilah sebagai sumber tenaga yang hebat, yang dapat diambil
manfaatnya bagi kesejahteraan manusia. Matahari adalah nikmat Allah swt bagi
mahluk-Nya.

Pemaknaan keberadaan matahari dalam karya ini merupakan penggambaran
pergulatan batin, sikap hidup dan harapan dalam kehidupan serta perwujudan rasa
syukur kepada Tuhan Sang Maha Pencipta. Visualisasi karya ini diungkapkan melalui

karya seni dalam format panel dua dimensional atau hiasan dinding dalam media

kayu.
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